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Abstract
Dengue hemorrhagic fever control still rely to the vector control activities because there is no
vaccine or specific medicine for the virus. This research aims to determine the effectiveness of
sticky-trap with atracttant of hay infusion with 4 different concentration. The test was carried out
in rearing room of Entomology laboratory of Balai Litbangkes Baturaja. The concentration of hay
infusion used were0%, 10%, 50% and 100% with 6 repetitions. Observations of mosquitoes
trapped done every day at the same time. The results showed the mosquito started trapped
since the first day of observation in all concentrations. At the final day of observation (day 17)
shows mosquitoes caught most on the concentration 50% (average 28.5 mosquitoes) followed
by concentration of 100% (average 26.0 mosquitoes), 10% (20.0 average mosquito) and 0%
(average 10.7 mosquitoes). Statistically test by analysis of variance showed there were no
significance different between concentration tested. The composition of mosquitoes caught
showed female mosquitoes caught more than males (65%) as well as Ae. aegypti is dominant
(95.1%) trapped compare to Culex quinquefasciatus. Although there was no statistically
difference between concentration of hay infusion, the amount of mosquitoes trapped in sticky-
trap with hay infusion, application of this simple sticky-trap potentially used in dengue
elimination both in the context of control or surveillance.
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EFFECTIVENESS OF SIMPLY STICKY-TRAP WITH ATTRACTANT OF
HAY INFUSION FOR MOSQUITOES IN LABORATORY

Abstrak
Pengendalian penyakit demam berdarah dengue masih bertumpu kepada kegiatan
pengendalian vektor karena hingga saat ini belum ditemukan obat ataupun vaksin yang efektif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas perangkat nyamuk berperekat
menggunakan atraktan rendaman jerami dengan 4 konsentrasi yang berbeda. Uji efektivitas
perangkap berperekat ini dilaksanakan di ruang pemeliharaan nyamuk Laboratorium
Entomologi Balai Litbangkes Baturaja. Konsentrasi rendaman jerami yang digunakan adalah
0%, 10%, 50% dan 100% dengan 6 pengulangan. Pengamatan nyamuk yang terperangkap
dilakukan setiap hari pada jam yang sama. Hasil penelitian menunjukkan nyamuk mulai
terperangkap sejak hari pertama pengamatan pada seluruh konsentrasi. Hari terakhir
pengamatan (hari ke-17) menunjukkan jumlah nyamuk paling banyak terperangkap pada
konsentrasi 50% (rerata 28,5 nyamuk) diikuti konsentrasi 100% (rerata 26,0 nyamuk), 10%
(rerata 20,0 nyamuk) dan 0% (rerata 10,7 nyamuk). Secara statistik hasil uji sidik ragam
menunjukkan tidak terdapat perbedaan bermakna antar konsentrasi atraktan yang
digunakan.Komposisi nyamuk yang tertangkap antara lain nyamuk betina lebih banyak
tertangkap dibandingkan nyamuk jantan (65%) serta Ae. aegypti dominan terperangkap (95,1%)
dibandingkan Culex quinquefasciatus. Meskipun secara statistik tidak terdapat perbedaan antar
perlakuan namun bila dilihat dari jumlah nyamuk yang terperangkap perangkap nyamuk
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berperekat berpotensi digunakan dalam penanggulangan DBD baik dalam konteks
pengendalian maupun surveilans.

Kata Kunci: Perangkap berperekat, atraktan, nyamuk, rendaman jerami, demam berdarah
dengue.
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PENDAHULUAN
Penyakit demam berdarah dengue

(DBD) adalah salah satu penyakit tular
nyamuk yang disebabkan oleh virus dengue
melalui perantaraan nyamuk Aedes aegypti.
Di Indonesia sendiri, selain Ae.
aegypti,nyamuk Ae.albopictus dan Ae.
scutellaris turut berperan dalam penularan
DBD.1 Kasus demam berdarah dengue
yang terjadi 2 tahun terakhir sebanyak
68.407 kasus pada 2017 dan 53.075 kasus
pada 2018, sedangkan tahun 2019 per 1
Februari jumlah kasus yang tercatat
sebanyak 15.132.2 Fokus pengendalian
DBD yaitu pada nyamuk penularnya (vektor)
karena hingga saat ini belum ditemukan
obat maupun vaksin yang efektif.

Pengendalian vektor DBD yang
selama ini dilakukan memiliki beberapa
jenis metode yang diarahkan pada stadium
tertentu dari perkembangbiakan nyamuk.
Pengendalian vektor DBD pada stadium
akuatik akan memberikan dampak yang
signifikan terhadap kepadatan populasi
nyamuk dibandingkan hanya mengandalkan
pengendalian vektor dewasa. Kombinasi
kedua metode ini sangat diperlukan ketika
terjadi peningkatan kasus ataupun kejadian
luar biasa (KLB) sehingga kepadatan vektor
dapat ditekan dan memutus mata rantai
penularan virus dengue. Pengendalian
vektor DBD tidak dapat hanya
mengandalkan satu metode tertentu saja
namun membutuhkan multi strategi dan
saling terkait atau terintegrasi satu sama
lain. Sistem surveilans vektor DBD melalui
pemantauan jentik berkala setiap triwulan
atau evaluasi pelaksanaan gerakan 1
rumah 1 jumantik yang saat ini tengah
gencar digaungkan perlu dilakukan sebagai
bagian dari sistem kewaspadaan dini

terutama menjelang musim penghujan yang
merupakan kondisi optimum bagi
perkembangbiakan nyamuk.3

Penggunaan perangkap vektor DBD
di Indonesia sudah mulai diterapkan
terutama di tempat-tempat strategis seperti
bandar udara. Pada tahun 2016 Kantor
Kesehatan Pelabuhan (KKP) Bandara
Soekarno-Hatta mengaplikasikan larvitrap di
sekitar area bandara yang bertujuan
mengantisipasi penyebaran virus zika.4
Penelitian tentang perangkap nyamuk
berperekat antara lain pernah dilakukan di
wilayah timur laut Brazil yang menunjukkan
perangkap ini mampu menangkap Ae.
aegypti maupun Culicidae lainnya sehingga
memberikan gambaran kepadatan populasi
nyamuk dewasa serta dapat
dioperasionalkan oleh tenaga terlatih
secukupnya dan aplikasinya dengan biaya
rendah,5 sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Roslan dkk di Malaysia
menunjukkan salah satu model perangkap
nyamuk berperekat (dari beberapa model
yang diteliti) praktis dan efektif serta dapat
dijadikan salah satu alternatif dalam
kegiatan surveilans maupun pengendalian
vektor.6

Efektivitas perangkap nyamuk
berperekat dapat ditingkatkan melalui
pemanfaatan atraktan yang berperan
menjadi daya tarik bagi nyamuk untuk
datang. Tanaman padi telah cukup dikenal
sebagai bahan pembuatan atraktan pada
perangkap nyamuk. Fermentasi rendaman
jerami dalam air menciptakan senyawa
kimiawi seperti ammonia, CO2, asam laktat,
oktenol dan asam lemak yang berperan
menjadi daya tarik bagi nyamuk untuk
datang dan bertelur.7 Dibandingkan atraktan
alami lainnya, rendaman jerami telah cukup
banyak diteliti dan memberikan hasil yang
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optimum bagi perangkap pada konsentrasi
rendah atau hingga mencapai konsentrasi
30%.8,9,10

Penelitian ini menggunakan
perangkap nyamuk berperekat
menggunakan atraktan, sehingga bertujuan
untuk mengetahui efektivitas atraktan
rendaman jerami pada beberapa
konsentrasi pada perangkap berperekat
sederhana.

METODE
Penelitian ini dilaksanakan di ruang

pemeliharaan nyamuk Laboratorium
Entomologi Balai Litbangkes Baturaja pada
tahun 2018. Penelitian ini menggunakan
rancangan acak lengkap untuk
membandingkan kemampuan perangkap
nyamuk berperekat dengan konsentrasi
atraktan yang berbeda. Atraktan yang
digunakan adalah jerami padi (kering)
sebanyak 125 gr yang telah dibersihkan
dengan air bersih, setelah kering direndam
dalam air bersih dengan volume 15 liter air
dalam ember dan ditutup selama 7 hari.11
Tanaman padi yang digunakan berada
dalam kondisi segar dan berbuah yang
diperoleh dari sekitar Balai Litbangkes
Baturaja. Konsentrasi atraktan rendaman
jerami yang digunakan yaitu 0% (kontrol),
10%, 50% dan 100% dengan 6 ulangan.
Konsentrasi atraktan 100% adalah air
rendaman awal yang tidak dilakukan
pengenceran, sedangkan konsentrasi 10%
dan 50% adalah proporsi air rendaman
atraktan yang ditambah (diencerkan)
dengan air bersih. Perangkap berperekat
dibuat dari bahan sederhana yaitu botol
plastik (volume 1 liter) yang dipotong ¼
bagian atasnya (tutup botol). Di dinding
sebelah dalam botol ditempatkan bahan
perekat (kertas perangkap lalat merek
Daya®) dengan menyisakan 1/5 bagian
dasar botol tanpa perekat. Area dalam botol
sebagai tempat perekat lebih kurang
memiliki luas 375 cm2. Bagian luar botol
dilapisi plastik hitam dan selanjutnya
atraktan dimasukkan ke dalam botol dengan
ketinggian hingga 1 cm di bawah bagian
berperekat. Perangkap berperekat

ditempatkan di ruangan pemeliharaan (luas
lebih kurang 40 m2 dengan ketinggian 4
meter) nyamuk secara bujur sangkar,
dimana masing-masing kelompok (ulangan)
terdiri 4 perangkap dengan 4 konsentrasi
berbeda, dengan total 6 kelompok. Ruang
pemeliharaan nyamuk yang sebagai lokasi
uji, pada saat penelitian berlangsung tengah
memelihara Ae.aegypti dan Cx.
quinquefasciatus yang terdiri dari 6 kandang
Ae. aegypti dan 1 kandang Cx.
quinquefasciatus. Nyamuk yang menjadi
sasaran dari perangkap adalah nyamuk
yang “tidak sengaja” terlepas di ruang
pemeliharaan nyamuk. Pengamatan pada
perangkap dilakukan setiap hari pada jam
yang sama hingga hari ke-17. Data
dianalisis menggunakan uji sidik ragam dan
jika terdapat perbedaan bermakna
dilanjutkan dengan uji lanjut.

HASIL
Secara visual terlihat perbedaan

warna pada konsentrasi atraktan jerami
yang digunakan. Konsentrasi 100%
menunjukkan warna coklat yang lebih gelap
dibandingkan konsentrasi 50% maupun
10%. Begitu juga dengan bau atau aroma
atraktan pada konsentrasi 100% yang lebih
menyengat dibandingkan konsentrasi
lainnya. Nyamuk yang terperangkap dalam
perangkap berperekat mulai terlihat sejak
hari pertama pengamatan (Gambar 1)
dimana jumlah nyamuk terperangkap lebih
banyak pada konsentrasi 10%, sedangkan
di hari ke-2 kepadatan nyamuk
terperangkap paling tinggi pada konsentrasi
50%. Pengamatan hari ke-5 hingga hari ke-
11 menunjukkan pola kepadatan yang sama
pada nyamuk yang terperangkap dimana
nyamuk banyak terperangkap pada
konsentrasi 100% diikuti konsentrasi 50%,
10% dan 0%. Perubahan pola terjadi pada
hari ke-14 hingga hari ke-17, dimana
nyamuk terperangkap lebih banyak pada
konsentrasi 50% diikuti konsentrasi 100%,
10% dan 0%. Kondisi Laboratorium selama
pengujian dilakukan dengan suhu 25-340C
dan kelembaban 38-75%. Pengamatan
hanya dilakukan hingga hari ke-17 dengan
pertimbangan keterbatasan sumber daya.
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Gambar 1. Jumlah nyamuk yang terperangkap (kumulatif) pada perangkap berperekat
hingga hari ke-17

Rerata nyamuk yang terperangkap
pada seluruh perlakuan sebanyak 10,7
nyamuk (konsentrasi 0%) hingga 28,5
nyamuk (konsentrasi 50%). Hasil analisis uji

sidik ragam menunjukkan tidak terdapat
perbedaan yang bermakna antar seluruh
perlakuan.

Tabel 1. Rerata nyamuk yang terperangkap pada setiap konsentrasi atraktan dan
hasil analisis uji sidik ragam

Konsentrasi Total nyamuk
terperangkap

Rerata
nyamuk

terperangkap

Standar
error

Uji sidik
ragam*

100% 156 26,0 4,344

0,091
50% 171 28,5 6,752

10% 120 20,0 5,209

0% 64 10,7 3,180
*taraf kepercayaan 95%

Karakteristik nyamuk yang
terperangkap disajikan menurut jenis
kelamin dan spesies yang terperangkap.
Proporsi nyamuk jantan dan betina yang
ditampilkan pada Gambar 2 menunjukkan
nyamuk betina lebih dominan terperangkap
(65%) dibandingkan nyamuk jantan (35%),
sedangkan menurut spesies yang
terperangkap, mayoritas jenis nyamuk yang

terperangkap adalah Ae. aegypti (95,1%)
diikuti Cx. quinquefasciatus (4,9%). Selain
nyamuk, pada perangkap juga ditemukan
larva nyamuk namun perangkap yang
ditemukan mengandung larva tidak banyak.
Penelitian ini tidak melakukan pengamatan
ataupun analisis terhadap keberadaan larva
pada perangkap.

Suhu: 25-34oC
Kelembapan : 38-75%
(RH)
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Gambar 2. Proporsi nyamuk jantan dan betina yang terperangkap (a), serta proporsi Ae.aegypti
dan Cx. quinquefasciatus yang terperangkap.

BAHASAN
Perangkap nyamuk berperekat

merupakan metode untuk memerangkap
stadium dewasa. Kelebihan perangkap ini
dibandingkan perangkap lainnya seperti
larvitrap adalah ketika nyamuk dewasa
terperangkap maka akan mengurangi
peluang nyamuk melanjutkan bertelur di
tempat lain ataupun menghisap darah.
Beberapa studi menyatakan nyamuk
memiliki sifat skip oviposition atau
meletakkan telur pada lebih dari 1
kontainer,12,13 meskipun penelitian yang
dilakukan di Thailand yang melihat stadium
dan jumlah oosit yang berkembang,
menyatakan tidak terdapat bukti sifat skip
oviposition selama beberapa hari pada Ae.
aegypti.14

Perangkap nyamuk berperekat yang
menggunakan rendaman jerami padi
menunjukkan nyamuk yang terperangkap
lebih banyak dibandingkan perangkat yang
hanya menggunakan air bersih. Senyawa
kimiawi yang dihasilkan dari fermentasi
rendaman jerami padi (Oryza sativa) seperti
CO2, ammonia, asam laktat, asam lemak
dan oktenol menjadi daya tarik bagi nyamuk
untuk datang atau masuk ke dalam
perangkap.7 Uji fitokimia menggunakan
metode spektrofotomeri UV-Vis dan high
performance liquid chromatography (HPLC)
yang dilakukan oleh Cahyati dkk.,
mendapatkan bahwa rendaman jerami
mengandung 12,75 mg/L ammonium dan
<1,20 ppm asam laktat.15 Senyawa kimia
dari rendaman jerami dihasilkan dari
aktivitas mikroorganisme selama proses
fermentasi dan mikroorganisme tersebut

berperan sebagai sumber makanan bagi
larva.16 Penelitian terdahulu menyatakan
Aerobacter aerogenes merupakan spesies
bakteri utama dari fermentasi rendaman
jerami yang mempengaruhi respons
oviposisi dari Cx. quinquefasciatus dan Ae.
aegypti.17

Nyamuk yang paling banyak
terperangkap pada perangkap berperekat
yang mengandung rendaman jerami pada
konsentrasi 50% meskipun dengan jumlah
nyamuk yang sedikit lebih banyak
dibandingkan perangkap dengan
konsentrasi rendaman jerami 100%. Studi
penggunaan ovitrap dengan rendaman
jerami sebagai alat surveilans vektor
dengue di India, pada konsentrasi 30%
mendapatkan jumlah telur yang lebih
banyak dibandingkan konsentrasi lainnya
yang lebih tinggi atau yang lebih rendah.18
Penelitian skala laboratorium yang
dilakukan oleh Allan dan Kline menyebutkan
pada konsentrasi yang tinggi (rendaman
jerami) justru senyawa kimia yang
dihasilkan memiliki efek repelensi atau
mencegah terjadinya oviposisi atau
peletakan telur.19 Hasil uji sidik ragam
didapatkan tidak terdapat perbedaan
bermakna terhadap jumlah nyamuk
terperangkap antar perlakuan (konsentrasi).
Formasi uji perangkap berperekat di
laboratorium dalam posisi bujur sangkar
dengan jarak antar perangkap 10 cm. Jarak
antar perangkap yang hanya 10 cm diduga
akan dapat saling mempengaruhi. Aroma
yang dikeluarkan oleh atraktan akan banyak
berada di sekitar kelompok perlakuan
tersebut sehingga konsentrasi 0% sekalipun
akan mendapat “efek” atraktansi yang



SPIRAKEL, Vol. 11 No.1, Tahun 2019: 8-15 Efektivitas Perangkap Berperekat … (Lasbudi dkk)
DOI:https://doi.org/10.22435/spirakel.v11i1.1580

13

berasal dari perlakuan lainnya. Habitat
perkembangbiakan Ae. aegypti utamanya
adalah tempat-tempat yang menampung air
bersih. Berdasarkan indikator kekeruhan
atraktan menunjukkan semakin tinggi
konsentrasi rendaman jerami maka atraktan
semakin keruh. Kondisi ini menunjukkan
bahwa nyamuk Aedes betina memiliki
preferensi tertentu terhadap habitat
peletakan telur. Penelitian yang dilakukan
oleh Hadi dkk. memperlihatkan Aedes dapat
hidup di air yang terpolusi dengan tanah,
kotoran ayam dan deterjen.20 Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Agustin dkk.
tentang preferensi Aedes terhadap media
air tercemar menunjukkan kecenderungan
memilih air rendaman eceng gondok dan air
lindi dibandingkan air limbah cair tahu dan
limbah laundry.21 Kandungan bahan organik
pada rendaman jerami diduga menjadi
indikator bagi nyamuk Aedes betina untuk
meletakkan telurnya. Berdasarkan bau atau
aroma dari masing-masing konsentrasi
rendaman jerami menunjukkan konsentrasi
tertinggi memiliki bau yang lebih menyengat
dibandingkan konsentrasi yang lebih kecil,
namun tidak dilakukan pengamatan aroma
atraktan hingga hari terakhir pengamatan.

Berdasarkan jenis kelamin nyamuk
yang terperangkap diperoleh tidak hanya
nyamuk betina namun juga nyamuk jantan.
Nyamuk jantan yang terperangkap pada
perangkap berperekat dapat diduga
hinggap pada perangkap untuk istirahat
(resting). Dalam konteks pengendalian,
berkurangnya populasi nyamuk jantan di
alam dapat mempengaruhi pertumbuhan
populasi nyamuk. Mayoritas nyamuk yang
terperangkap adalah Ae. aegypti
disebabkan ruang pemeliharaan didominasi
oleh Ae. aegypti dibandingkan Cx.
quinquefasciatus. Menurut Day, Cx.
quinquefasciatus cenderung meletakkan
telurnya pada air yang memiliki banyak
kandungan bahan organik seperti
ditemukan di kolam penampungan limbah
cair rumah tangga dan pengolahan susu
serta di saluran air dari pabrik pengolahan
produk agrikultur.22 Uji laboratorium
menunjukkan spesies ini menyukai
rendaman (organik) dengan lama berkisar 2
hingga 4 minggu.23 Penelitian ini tidak
mengamati karakteristik nyamuk betina
yang terperangkap, namun hasil

pengamatan dari sejumlah nyamuk yang
terperangkap menunjukkan selain nyamuk
gravid, juga diperoleh nyamuk betina dalam
kondisi kenyang darah (fed) dan unfed.

KESIMPULAN
Perangkap nyamuk berperekat yang
menggunakan atraktan rendaman jerami
padi memiliki efektifitas lebih tinggi bila
dibandingkan air tanpa atraktan. Perangkap
nyamuk berperekat dapat menjadi metode
alternatif dalam program pengendalian
maupun surveilans vektor khususnya
demam berdarah dengue.

SARAN
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi dasar bagi pengembangan
perangkap nyamuk berperekat atau
perangkap nyamuk lainnya melalui
pemanfaatan semiokimia terutama bahan
atraktan yang mudah diperoleh khususnya
di lingkungan perkotaan.
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